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MOTTO

Kami mewasiatkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua orang
tuanya. Thunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah dan menyapihnya dalam dua tshun. (Wasiat Kami). “Bersyukurlah
kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada-Ku (kamu) kembali™

{08 Lugman: 14)
“Bedih jangan menjadi tangs, senang jangan menjadi tawa terbahak™
-Bapak-
“Sejauh dan selarut kamu pergi, jangan lupa pulang™
Thu-
Bukan tentang apa yang terlihal, namun apa yang terserap

-miiaz-

Terlahir dari manipulasi, dibesarkan oleh opini, berjalan dengan percaya diri
—miiaz-

Pelan-pelan biar ga nabrale, lalu lintas hidup lagi padat. dan semua pada ngebut
-MisE-

Hidup layaknys permainan, siapa yang tidak bisa bermain akan dipermainkan

~TTiLaz-
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INTISARI

PT Bintang Indokarva Gemilang (BIG) merupakan salah satu perusshaan sepatu
untuk bramd Adidas. Sepatu Terrex AX4 adalah salah satu model sepatu dan frand
Adidas yang masuk dalam kategori sepatu cutdoor: Defect/cacat vang kerap terjadi
pada proses sewing model Terrex AX4 yaitu off center dan weinkle. Dan kedua
defect tersebut, vang memiliki frekvensi terbesar ndalah defect off center.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode pengumpulan data
primer dan sekunder. Pengumpulan data primer meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi sedangkan pengumpulan data sekunder meliputi studi pustaka dan
studi omiime. Tuges Akhir ini bertujusn untuk mengetahui faktor penyebab
permasalahan dan memberikan usulan perbaikan uniuk perusahsan di dalam
menyelesaikan permasalahan off center pada proses sewing di PT BIG. Hasil
identifikasi menggunakan diagram fishbone ditemukan beberapa fakior penyebab
diantaranys, faktor manusia vaitu operator sewimg kurang tersmpil dikarenakan
trainimg untuk operotor baru tidak sesuai Standard Operating Procedure (SOP),
faktor mesin/alat yaitt marking patters sudah tidak lavak pakai dikarenakan tidak
adanya pﬂngecekm berkala, dan faktor metode/cara yaitu penempelan komponen
tidak sesuai marking dan pengambilan sisi loteral dan medial vamp quarter tidak
sama saaf johil zig-zag. Berdasarkan faktor-faktor penyebab tersebut, akar
penyebab permasalahan off conter adalah dari faktor mesin/alat yaito tidak adanya
pengecekan berkala pada marking pattern yang sudab tidak layak pakai. Dengan
demikian, penulis memberikan usulan perbaikan berupa pengecekan secara berkala
sebulan sekali pada searking patters dengan menggunakan checkfis:,

Kata kunci: sepatu ourdoor, proses sewing, off center



ABSTRACT

PT Bintang Indokarve Gemilang (BIG) is a shoe company for the Adidas brand.
Terrex ANH shoes are a shoe model from the Adidas brand which is included in the
otttdoor shoe category. Defects that aften oocur in the sewing process for the Terrex
AXY madel are off center and wrinkles. Of the two defects, the one with the greatess
freguency i the off cemter defect. Data coffection was covried ol wcing primary
and secondary data - collection  methods, Prmary  data coflection  includex
observation, interviews amd docementation, whife secomdary data collection
iricliedles library stindies and onfine studies. This final assignment aims fo defermine
the factors causing problems and improvemen: efforis for the company in resolving
off center problems in the sewing process at PT BIG. The results of identification
vring o fishhone diagram found several cousal factors, including human factors,
namely sewing operators who were levs skilled because training for new operators
did mot compdy with Stendard Operating Procedures (SO, machine'equipment
Sfactars, namely marking patterns that were no longer suitable for use due to the
ahsence of rezwlor checks, ond method factors, namely the aftechment of
componenis doex mof match the morkings and the {eteral and medial vides of the
vamp quaricr are not faken the same when sig-zag sewing: Based on thexe causal
factars, the root camse of the off center probdem is the mﬂn‘lfnﬁrq'ufpmmlfuﬂar_
namiedy the absence afl regitfar ehecks on marking patierns thal are no lomger
suitable for use: Thus, the outher propases improvements in the form of checking
the marking pattern perivdically once a nronth using a checklist,

Kev words: outdoor shoes, sewing process, off center
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belnkang

Berdasarkan laporan ‘Badan Pusat Statistik  (BPS), milai
perekonomian Indonesia berdasarkan Produk Domestik Bruto (PDB) Atas
Dasar Harga Berlaku {ADHB) mencapai Rp 20.892.4 triliun pada tahun
2023, Adapun PDB ADHB menggambarkan seluruh nilai tambah barang
dan jasa vang dihasilkan di Indonesia dihitung menggunaken harga vang
berlaku pada tahun tertentu. Indikator i digunakan umtuk melihat struktur
ekonomi nasional. Sektor ussha yvang tercaim berkonimbusi besar bagi
perekonomian Indonesia sepanjang tabun 2023 adalah industr pengolahan.
Sektor im menyumbang |8.67% terhadap PDB Indonesia (BPS, 2024).

Industni alas kaki termasuk ke dalam indusiri pengolahan yang
memiliki pengaruh besar terhadap perekonomian Indonesia. Industn alas
kaki tanah sir merupakan eksportir terbezar ketiga di dunia dengan jumlah
produk alas kaki vang dikapalkan pada 2022 sebanyak 335 juta pasang alas
kaki atau memiliki andil sebesar 3.5% dan total eskpor alas kaki dunia.
Sebagai negara pusat produksi alas kaki terbesar ke-4 di dunia, Indonesia
memiliki potensi menjadi produsen sepatu lokal yang kompetitif di kancah
plobal, dengan kualitas yang serata dengan merek-merek ternama dunia
{Waluyo, 2024). Salah satu perusshaan yang berkontribusi dalam ekspor
alas kaki ke berbagai negara di benua Eropa. Afnka. dan Asia vaitu PT

Bintang Indokarya Gemilang (BIG).



PT BIG yang berzlamatkan di Jalan Cendrawasth Km. 20, Sawah
Ladang, Kecamatan Tanjung, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah merupakan
salah satu perusshaan sepatu untuk Hrand Adidas. Dalam  proses
produksinya. ‘sebagian besar telah menggunakan mesin dengan jumiah
kapasitas vang besar. Hal tersebut juga diiringi dengin hasil produksi sepatu
oleh PT BIG yang sangat memprioritaskan kualitas dun standardisasi dalam
pembuatan sebuah produk sepatu mulai dari proses cutting material hingga
proses fimixhing:

Peruzahaan I'T BIG memproduksi 5 kategori produk yaitu kategori
foathall, kategori originaly, kategori autdoor, kategori sportwear, dan
kategori sandals. Seputu dengan kategori cwpdoor termasuk dalam sepatu
olahmaga/spert mamun peruntukannya digunakan pada luar ruangan stau di
alam bebas yang memiliki medan terjal. seperti hutan, bukit. gunung. tebing
berbatu, dan lain sebagainya.

Sepatu Terrex AX4 adolah salah satu model sepaty dart Arand
Adidas yvang masuk dalam kategon sepatu outdoor. Pada umumnya sepatu
ini digunakan untuk aktivitas di luar ruangan dengan medan tansh dan
berbatu, sehingga membutuhkan ketahanan yang bagus dan segi material
dan bahan. Proses pembuatan sepatu dimuloi dan proses cutting yaitu proses
pemotongan bahan sesuai dengon pola, dilanjutkan proses sewing stfiching
yaitu proses penyatuan komponen yang telah dipotong hingga menjadi
upper sepatu, kemudian masuk pada tahapan terakhir vaitu proses assembiy

vaitu proses penyaluan antara spper sepatu dengan bagian bottom atau



auizede. Dalam perakitan sepatu Terrex AN4, proses yang sangat penting
vaitu proses sewing dikarenskan komponen upper pada sepatu ini sangat
beragam dengan jumlah 29 komponen wpper yang dirakit pada proses
sewing.

Defect/cacat yang kerap terjadi pada proses sewing model Termrex
AXA yaitu off center. Defect off cewter pidalah  kondisi dimana antar
komponen pada bagian upper sepatu miring tidak sesuai marking pattern
vang menyebabkan refect. Defecr im menyebabkan perusahaan mengalami
keruginn material/bahan, waktu, dan harus melakukan perbaikan sehingga
mempengaruhi jumlah ouipue produksi sampel. Berdasarkan permasalahan
tersebut. penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam dan memberikan solusi
mengenai masalah off center pada upper sepatu di PT BIG. Oleh karena itu,
penulis menyusun Tugas Akhir dengan judul “PENGENDALIAN
KUALITAS SAMPEL SEPATU oLTho0R ADIDAS MODEL TERREX
AX4 UNTUR MEMINIMALISIR TERJADINY A DEFECT OFF CENTER
PADA PROSES SEWING DI PT BINTANG INDOKARY A GEMILANG
BREBES JAWA TENGAH"™.

B. Fermasalahan

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakokan selama magang di
bagian Develapment kategori owtdasr PT BIG dan bulan November 2023
sampal dengan bulan Aprl 2024, ditemukan defecr padn sepatu ouidoor
maodel Terrex AX4 oleh tim Quality Control (QC) yaitu terdapat kerutan

pada bagian wpper ataun vang binsa disebut wiinkle dan bidak lurusnya bagian



bottom dengan upper antar komponen pada bagian upper yang biasa disebut
off center. Dari kedua defecr tersebut vang paling banyak ditemukan yaitu
ol center. OfF center sangat mempengaruhi refease tidaknya sepatu karena
ketika pemasangan antara upper dengan bodtom tidak lurus ataw tdak seseai
murking, hasil sepatu akan mirmg, begitu juga ketika perakitan upper dan
sewing antar komponen pada bagian spper yang tidok sesual marking atau
Standurd Operating Procedure (SOP) membuat bentuk sepatu tidak simetris
sehingga tidak sesual dengan Critical o Guafie (CTQ)) wang telah
ditetapkan oleh perusahsan dan menyebabkan sepatu reject. Adapun
rumusan masalah dalam penyusunan Tugas Akhir ini yaitu:
1. Apa saja faktor penvebab terjadinya defect off center pada sampel
sepatu kategor ontdaer model Terrex AX4 di PT BIG?
2. Bagaimana cara mengatasi permasalshan defect off conter pada
sampel sepatu kategon ourdoor model Terrex AX4 vang ditemukan
di departemen Developmeni”
C. Tujuan Tuogas Akhir
Tujuan penvusunan Tugas Akhir sebagan beribut:
I. Mengetahui faktor penyebab permasalohan pada proses sewing
yang mengakibatkan off center padn bagian upper sepatu owidoor
dengan model Terrex AX4.

1

Memberikan usulan perbaikan terhadop permasalahan padn proses
sewing yang mengekibatkun off center pada bagian mpper sepatu

eutdoor dengan mode] Terrex AN4,



. Manfaat Tugas Akhir
Manfaat dan penulisan Tugas Akhir sebagai berkut
I, Penulis
Menambah wawasan dan memberikan gombaran nyata mengenai

permasalahan yang sering terjadi pada proses seving.

I-d

Bagi Institusi

Menjadi referensi dan menambah wawasan baru untuk mahasiswa
Paliteknik ATK Yogyakarta mengenai proges sewing.

3. Bagi Penisahaan

Sebagai alternatif masukan dan perbaikan untuk perusahaan
menyelesaikan permasalahan off cenier pada proses sewing di PT
BIG.



BABIT
TINJAUAN PUSTAKA
A. Sepatu
Menurut Basuki (2013). sepatu adalsh poakaisn untuk kaki
sedangkan kaki adalah anpgota badan yang hidup dan bergerak dengan
bentuk yang simetris pada struktur don gerakannya. Menunst Walford
(2007), alas kaki pada dassamya odalah penemuon kebutohan untuk
melindungi kita dari elemen. Namun, selama berabad-abad dan di hampir
setiap budaya, alas kaki telah mengambil bentuk yung sangal berbeda serta
lebih dan sekedar perflindungan alas kaki di dunia.
B. Scpatu Sport
Sepatu spore atau yang disebut dengan sepaty olshraga adalah
sepatu yang digunakan oleh olahragawan pada waktu berolahraga yang
terbuat dari karet dan plastic yang digunakan untuk melakokan kegiatan
olahraga. Seears umum sepatu olshraga dibagi menjadi 2 jenis vaitu sepatu
olahraga yang digunakan dalam mangan (indoer), Sepatu olahraga indoer
adalah sepatu yang digunakan di dalam ruangan seperti sepatu bulo tangkis.
basket, futsal dan lain-lain. Untuk sepatu ontdoor adaluh sepatu olahraga
vang digunakan di tuar rusngan seperti sepatu hiking, sepatu adveninre, dan
lain-lam {Basuki, 2013).
C. Komponen Sepatu
Menurut Basuki (2013}, sepatu memupakan satu unit yang terdir

atas beberapa bagian dan komponen sepatu yang dirakit menjadi satu



dengan bentuk dan desain yang bermacam-macam. Dilihat dari sisi letak
dan cara mengerjakannya maka sepatu dapat dibagi menjadi dua bagian
yaitu:

|. Bogian atas sepatu (Shoe Upper]

Bagian atas sepatu adalah bagian sepatu yang terletak pada
bagian sisi atas. mulai dori ujung depan sepatu, sisi kanan, sis1 kirt,
dan bagian lidah (femgue) sampai dengan bagian belakang. Bagian
upper pada umumnya terdin atas beberapa komponen sepatu yang
dirakit menjadi satu, komponen tersebut terdiri atas:

a. Famp
Vamp merupakan komponen bagian atas sepatu
yang menutupi bagian depan dan tengah atas sepatu. Ada
beberapa jenis vamyg, yaitu whole cut vamp yang terdii atas
satu bagian, foe cap, dan half vamp yang terdin otas dua
bagian terpisah otau bentuk potongan lain yang dirakit
menjadi satu unit,

Gambar | Komponen Vamp
Sumber: Basuki (2013)



b. Quarter
Cuarter merupakan komponen bagian atas sepatu
yang terletak pada bagian samping dimulai dari ujung yang
berbatasan dengon varg sampai belakong sepatu. terdin atas
komponen samping dalam fgeeter @) dan samping luar

fgtiarter o).

Gambar 2. Komponen Quarter
Sumber: Basuka (2013}

. Tongue (lidah)

Tongue adalth komponen bagian atas yang
disambung atau dijahit pada lengkung vamp atau menjadi
satu utuh dengan bagian vamp. Fungsi dar fomgwee untuk
menjaga agar kaki tidak sakit apabila terkena tali sepatu dan
melindungi kaki supaya tidak kemasukan benda.

d.  Back Piece/Back Stay{Stripe.

Back Piece adalah komponen sepatu  bagian
belakang (tumit) yang berfungsi untuk memperkuat dua
sambungan gearter. Back Piece memiliki banyak macam

variasi bentuk desain.



.

D, Sampel

e. Top Line

Top Line mempakan garis vang mengeliling
pinggir atau tepi bagian atas sepatu, merupakan garis batas
antar bagian otas sepatu dengan kaki. Padn goris tersebot
umumnya mendapat perlakuan-perlakuan tertentu untuk
kekuatan dan penampilan sepatu, seperti dicat, dilipat
ifoldingi, binding. dan lain-lain.

Bagian bawah sepatu { Shoe Bottom )

Bagian bawah sepatu  adalah  bagian  sepatu  yang
melindungi dan menjadi alas telapak kaki. Bagian ini merupakan
bagian yang mendapat lebih banyak tekanan dari berat tubuh.
Adapun macam-macam bagian vang menjadi penyusun bagian
bawnh sepatu diantaranya sol dalam finsole), pita fwelil), bottom

filling 1'1:El1gi5i}f mriddle sole, sol luar fomtsafe), dan hak fheels),

Menurat Rossi {2010}, sampel sepatu adalah model alas kaki yang

digunakan untuk penjualan pabrik dengan menunjukkan gaya. konstruksi,

bahan. wama, dun lainnya, Tt semua untuk ditawarkan kepada konsumen.

Adupun kritenia dari sampel sebagai berikut:

L

1

Bentuk awal dari objek yang akan diproduksi dalam jumlah banyak
Sampel dibuat berdasarkan pesanan
Belum pernah dibuat sebelumnya
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4. Merupakan hasil penelitian dan pengembangan dari objek atau
system yang direncanakan akan dibust
5. Mudah dipahaon dan dianalisis untuk pengembangan lebib lanjut
E. Kualltas
Menurut Baseki (20109, dalam bukunya yang berjudul T
Cheality Management, Konsep kualitas sering dianggap sebagni ukuran
relutive kebaikan suatu produk atau jasa yang terdiri dari kualitas desai dan
kualitas kesukaan. Adapun elemen mengenal kualitas menurut beberapa
ahli. sebaga berikut:
|. Kualitas meliputi usnha memenuhi atau melebihi harapan pelanggan
2 Kualitas mencakup produk, jasa, manusia. proses, dan lingkungan
3. Kualitas merupokan kondisi vang selalu berubah (disesuaikan
dengan keadaan atau mnsa yang akan datang).
F. Pengendallan Kualitas
Menurut  Pavlevic (2008), pengendalian  kualitas  adalah
penggunaan teknik dan kegintan untuk mencapai, mempertahankan, dan
meningkatkan kualitas dan sebuah produk atou jasa. Dengan kata lain,
pengendahian kualitas merupakan usaha untuk mempertahankan dan
meningkatkan kualitas dari produk yang dihosilkan, ager sesuai dengan
spesifikasi produk yang telah ditetapkan berdasarkan kebijaksanaan
pimpinan perusahaan.
Cara yang efektif untuk pengendalian kualitas yaitu dengan

menggunakan seven fooly. Seven tools adalah alat-alat yang digunakan intuk
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pengolahan data serta melihat faktor-faktor penyebab kecacatan produk
{Sokowvic, 2009).
G. Defect

Menurut Warsito dan Basuk (201 &), defiet atau cacat adalah suatu
ketidak-sesumian atau ketidak cocokan dengan spesifikasi kontrak yang
teloh ditentukan. Dalam tands pemenksaan mutu diklasifikasikan dalam
mafor defective (cacal berat) dan miner defective (cacat ringan) atau mon
defective (tidak cacat). Defecr diklasifikasikan menjadi dua sebagm berikut:

l. Major Defect (cacat berat)

Merupakan cacat vang terjadi selama pada proses
pembuatan, karena  tidak sesuai dengan bahan-bahan yang
digunakan dan proses pengerjzan wyang fidak  sesum yang
mengakibatkan produk menjadi tidak sesusai dan berpengarub pada
nilai jual produk pada konsumen.

2. Minor Defect (cacat ringan)

Merupakan cacat vang tidak mempengaruhi benruk dan
penampilan sepatu. Penyimpangan vang masih dapat ditenima dan
masih dupat diperbaiki (tidak mempengarubi nilai jual produk).
Minor defect tidak mempengaruhi aturan dalam industn sepatu,
yaitu kenyamanan pakai, kesehatan, dan kemampuan untuk dapat

diperbaiki.
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H. Of Center

OfF cenier (OC) mengacu pada metode konstruksi  dimana
komponen tidak ditempatkan pada posisi tengah langsung. Kesalahan off
center disebabkan oleh berbagai faktor material, metode dan manusio,
seperti pengabaian SOP dan pengabaian spesifikasi desain produk seria

kesalahan konfigurasi mesin (Marmiauwaty dan Fajrah, 2020}

L Sewing/Stitching
Menurut Basuki (2010), menjahit adalah proses membentuk setik
pada suatu bahan yang dijahit dengan mengmumakan benang jahit, dengan
tujuan merakit dan memperkuat sambungan pada kedua bahan vang dijahit,
di samping itu menjahit dapal jugs digunakan untuk  membuat.
hiasan/dekorasi. Banyak macam jahitan yang dapat digunakan untuk
menyambung ainu merakit komponen sepain, Macam-macam jahitan
tersebut adalzh sebagai berikut:
l. Clase Seam

Closed seam merupakan dua komponen sepatu yang akan
disambung diletikon menurut permukaannyva kemudian dijahit.
apabila dibuka maka bagian pinggir dan jahitannya akan
tersembunyl  padn  bagian sebelah dalam komponen - sepatu.
Umumnya lebar jahitan adalahl 2 mm dars tepi dijahit hanva satu
baris. Untuk mencegah terlepasnyajahitan, maka perfu dijahit ulang
kurang lebih § mm pada sast mulai dan akhir johitan. Tanda panah

pada gambar menunjukkan sisi bagian luar.
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Gambar 3. Jahitan Close Seam
Sumber: Basuki 2013

2. Zig-zag Seum
Zig-zag seam yaitu komponen-komponen sepatu yang akan
dijahit dipasang berdampingan padi masing-masing pinggimya
kemudian dijahit zig-zag dengan menggunakan mesin fat bed yang
khusus. Jenis jahiton ini kadang-kadang digunakan pula pada bagian
luar sepatu, tetupl vang utama adalah untuk menjahit pada bagian

hackstrap, connter atat saddle yang berfungsi sebagal penguat.

Gambar 4. Jahitan Zig-zag Seam
Sumber: Basuki (2013)
3. Open Seam
Konstruksi ppen seam atau reserved closed seam sdalah
jahit sambungan balik, merupakan bentuk jahitan vang berfawanan

denganclosed seam, sisi yang saling melekat adalah bagian daging.
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Bagian tepi dari komponen yang disambung jahit terletak pada sisi
sebelah luar sehingga kelihatan. Tanda panah pada gambar

memmjukkan sisi luar.

o

Crambar 5. Jahitan Opern Seam
Sumber: Basuki (2013)

J. Magram Cause and Effect/Fishbone

Menurut Anani (2004), cause and effect diagram merupakan suatu
pendekatan terstruktur vang memungkinkan dilakukan suatu analisis lebih
terperinei  dalam menemukan penyebab-penyebab suatu  masalah,
ketidaksesuaian, dan kesenjangan yang tefjadi, Cause and effect diagram
digunakan untuk  menganalisis  faktor-faktor aps sgp vang menjadi
penyebab kerusakan produk. Istilah lain dikenal sebagai Fishone Diagram
dan Ishikawa Diagran,

Menurut Warsito dan Basuki {2018}, diagram tulang ikan (fishbone
diggram) atau conse and effecr adalah disgram yang digunakan untuk
menemukan faktor-faktor penyvebab yang berpengarub pada karakieristik
yang berhubungan dengan kualitas. Diagram sebab dan akibat menunjukkan
bahwa akibait berarti kualitas. sedangkan sebab berarti faktor-faktor yang
berpengaruh pada masalah wang ferjadi. Pembuatan diagram ini

menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:
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Menentukan masalah yang akan diperbaiki

Masalah yvang diamati harus memiliki batas permasalahan
sehingga masalah tersebut memiliki perbandingan antara sebelum
dan sespdah perbatkan dilakukan. Dalem tshapan ini, proses vang
dilakukan sdalah menggambar anak panah dengan kotak di ujung
kanan dengan menuliskan masalah yang perlu dilakukan perbaikan,
Mencari faktor-foktor ptama vang berpengaruh

Faktor-faktor penyebab masalsh memiliki akibat dalam
permasatuhan tersebut. Dalam tahopan ini, proses yang dilakukan
adalah menuliskan kotak yang dibuat di atas dan di bawah panah
kemudian tark panah di antara kotak dengan panah yvang ada. Di
dalam kotak berisi manusia, metode, mesin, matenal, dan
lingkungan.
Mencari lehih lanjut faktor-faktor lebih detail

Faktor-faktor penyebab dicari secara terperinci vang
berpengaruh dan akibat yang menjadi faktor utama. Faktor-faktor
dituliskan pada kirt dan kanan panah penghubung dengan membuat
panah di bawah faktor menuju gans penghubung.
Mencari penyebab-penyebab utama

Dari penyebab-penyebab utama yang dicari, Kemudian
dianalisis penyebab-penyebab yang memiliki peluang besar untuk

terjadi.
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Gambar 6. Diagram Fishbone
Sumber; Warsito dan Basuka (201 5)

K. Diagram Allr

Menurut Wibawanto (2017}, fowcharr atou diagram alir adalah suata
bagan dengan simbol-simbol tedentu yang menggambarkan urutsn proses
secara mendetail dan hubungan antara suatu proses (instruksi) dengan proses
lainnya dalam suatu program. Diagram alur dapat menunjukkan secara jelas,
arus pengendalisn sustu algoritma yakmi bagaimana melaksanakan suatu
rangkaian kegiatan secara logis dan sistematis.

Adapun arti simbol pada diagram alir sebagai berikut:

. Owal, untuk menunjukkan awal atau akhir proses.

]

Persegi Panjang. untuk menggambarkan langkoh-langkah dalam

proses,

3. Belah ketupat, untuk menunjukkan titik keputusan atau percabangan
dalam alur.

4. Panah, untuk menghubungkan simbol-simbol dan menunjukkan alur

proses.

5. Iajargenjong, untuk menunjukkan inpai atat eoteed dari proses,



Actiam

Froceu I

Gambar 7. Diagram Alir
Sumber: Galvez dalam Qothrunnada (2023)
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BABITI
MATERI DAN METODE TUGAS AKHIR
AL Materl Pelaksanaan Tugas Akhir
Objek maten vang diamati dan dibahas dalam penulisan Tugas
Akhir ini berkaitan dengan data yong ditemukan pada saat pelaksanaan
Praktik Kerja Industri (Prakerin) dan magang Tugas Akhir selama 6 bulan.
Pada proses sewing yakni proses perakitan upper, permasalahan yang kerap
terjadi vaitu off cemier atau minng, khususnya pada sepatn Adidas model
Terrex AX4, Fokus utama yang dibahas adalah proses pemasangan dan
stitching komponen heel sertn menganalisis penyebab permasalahan pada
proses sewimg yang kurang sempurna, sehingga dapat mengurang
terjodinya. defecr dan dapat memberikan solusi terkait permasalahan
produksi sampel sepatu Terrex AX4 pada proses sewing pada divisi
Development PT BIG.
B. Waktu dan Tempat Pengumpulan Data
Pelaksanaan pengambilan dota dilaksanakan sesuai dengan jadwal
prakerin dan magang industri program studi Teknologi Pengolohan Produk

Kulit (TPPK) Politeknik ATK Yogyakarta, vaitu dilaksanakan pada:

Waktu : 13 November 2023-10 Mei 2024
Tempat : PT Bintang Indokarya Gemilang (BIG)
Alamat +JI. Cendrawasih No. KM. 20, Sawah Lodanp, Kecamatan

Tanjung., Kabupaten Brebes, Jawa Tengah.



19

Selama melaksanakan prakerin dan magang. penulis ditempatkan
di bagian pembuatan sampel sepatu sebagai Asisten Developer kategori
autdoor, Asisten Developer memiliki fob dese untuk membantu Developer
datam melakukan pen-develop-an sepatu dengan kualitas, produktivitas, dan
profitability terbaik melalui perencanaan, koordinasi, fellow wp. dan
evaluasi terhadap profect.
C. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk penyusunan
Tugas Akhir ini dibagi menjadi dua yaitu sebagar bertkut:
|. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dengan cam
melakukan pengamatan secars langsung atau dengan kata lain
penulis terjun secara langsung dalam pengumpulan datn, Ada
beberapa metode di dalam pengumpulan data primer yaitu:
a. Metode Observasi (pengamatan)

Menurut Cartwright dan Latifah (2010), observasi
adalah suatu proses melihat. mengamati, dan mencermati
serta merekam perilaku secara sistematis untuk tujuan
tertentu. Observasi yang penulis gunakan ialah observasi non
partisipan karena penulis tidak terlibat langsimg dalam objek
vang diteliti. Dalam penelitian ini penulis hanya mengamati
langsung pembustan sampel sepaiu. Penulis memcatal.

menganalisis dan selanjuinya dapat membuat kesimpulan
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dari dota vang ditemukan di PT Bintang Indokarya
Gemilang.
. Metode fnterview (wawancar)

Menurut Rianse dan Abdi (2009), wawancara ialah
tanya jawab lisan antarn dua orang atau lebih secara
langsung, wawancara berguna untuk mendapatkan dasta dari
tangan pertama (primer), pelengkap teknik pengumpulan
data lainnya, menguji hasil pengumpulan data lainnya.
Metode wawancara yang dilakukan penulis dengan eara
melakukan sesi tanya jawab terhadap narasumber yang telah
dipilih dan memiliki pengetahuan yang sesuai pada bidang
sewing. Sedangkan menurut Hamid ( 2009) wawancara ialah
alat rechecking stau pembuktian techadap informasi atau

keterangan vang diperoleh sebelummya.

. Metode Dokumentas:

Menurut Indrawan’ dan Yomawatn (2014), stud
dokumentasi dapat diartikan  sebagai  upays  untuk
memperoleh  data dan informasi berupa  entatan

tertulis’‘gambar yang tersimpan berkaitan dengan masalah
yang diteliti. Sebagian besar data yang tersedia adalah
bentuk surat-surat. laporan, peraturan, catatan harian,
biografi. simbol. artefak. foto, sketsa, dan data lainnya yvang

tersimpan. Metode dokumentasi yang penulis gunakan
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berupa gambar'foto  tentang SOP,  langkah-langkah
pembuatan. dan mesin yang digunakan,
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data dalam peneliion yvang
diperoleh secara tidak langsung. Pada umumnya. data sekunder
berupa dota yang telsh dikumpulkan oleh pihak lain, Menurut
Sugiyono (2010), data sekunder adalah data yang tidak langsung
member] data atau diperoleh dan tangan kedus seperti, hasil
penelition orang loin. buku buky, dokumentasi. dan catatan pribadi
yang ada hubungannya dengan objek penelitian. Untuk itu, penulis
mengacu pada artikel dan buku-buku vang membahas tentang
sepatt,
D. Tahapan Proses Penyelesalin Tugas Akhir
Penyelesaian Tugas Akhir ini dilakukan secara sistematis sesuai
dengan prosedur ilmiah yang ada. Adapun tahapan proses penvelesaian
Tugas Akhir sebagai benkut:
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Gambar 8, Diagram Alir Penyelesaian Tugas Akhir

Observasi Lapangan

Observasi lapangan dilakukon pada bagian Devefapment
selama & bulan saat kegiatan prakerin dan magang berlangsung.
Observasi Iapangan ini ditakukan agar penulis dapat menemukon
dan menentukan permasalahan yang terjadi di bagian Development
kemudian dapat diangkat dalam Tugas Akhir.
Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan salah satu proses penting
dalam sebush pengamatan. Setelah penulis melakukan observasi
lapangan, diperoleh informasi mengenai masalah yang kerap terjadi

sadt pembuatan sampel sepatu pada proses sewing.
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3. Pengumpulan Data
Metode yang dilakukan oleh penulis untuk mengumpulkan
data sesuai dengan yang telah dijelaskan pada metode pengumpulan
dota di otes, yoitu melakukan observasi, wawancara, dan
dokumentasi di PT BIG.
4. Pengolahan Data
Pengolshan data dalam Tugas Akhir merupakan suatu hal
yang sangat penting dilakukan. Data yang telah didapatkan dengan
metode observasi don wawancara terhadap karyvawan PT BIG,
kemudian diolah dan dianalisis menggunakan diagram cawse and
effect atan dingram sebab akibat. Tujuan dar pengolahan data adalah
supaya data yang sudah terkumpul dapat ditarik kesimpulan.
5. Usulan Perbaikan
Setelah dilakukan pengolahan data sehingga dapat
ditemukan faktor penyebab terjadinya soatu permasalahan, penulis
memberikan usulan penyelesaian masalah untuk  mengurang
terjadinyn defect off center pada upper berdazarkan faktor penyebab

yang lelah ditemukan.



	FULL_TEXT_TA_Syauqi_Muhammad_Azhar_NITRO_2_001.pdf (p.1)
	FULL_TEXT_TA_Syauqi_Muhammad_Azhar_NITRO_2_002.pdf (p.2)
	FULL_TEXT_TA_Syauqi_Muhammad_Azhar_NITRO_2_003.pdf (p.3)
	FULL_TEXT_TA_Syauqi_Muhammad_Azhar_NITRO_2_004.pdf (p.4)
	FULL_TEXT_TA_Syauqi_Muhammad_Azhar_NITRO_2_005.pdf (p.5)
	FULL_TEXT_TA_Syauqi_Muhammad_Azhar_NITRO_2_006.pdf (p.6)
	FULL_TEXT_TA_Syauqi_Muhammad_Azhar_NITRO_2_007.pdf (p.7)
	FULL_TEXT_TA_Syauqi_Muhammad_Azhar_NITRO_2_008.pdf (p.8)
	FULL_TEXT_TA_Syauqi_Muhammad_Azhar_NITRO_2_009.pdf (p.9)
	FULL_TEXT_TA_Syauqi_Muhammad_Azhar_NITRO_2_010.pdf (p.10)
	FULL_TEXT_TA_Syauqi_Muhammad_Azhar_NITRO_2_011.pdf (p.11)
	FULL_TEXT_TA_Syauqi_Muhammad_Azhar_NITRO_2_012.pdf (p.12)
	FULL_TEXT_TA_Syauqi_Muhammad_Azhar_NITRO_2_013.pdf (p.13)
	FULL_TEXT_TA_Syauqi_Muhammad_Azhar_NITRO_2_014.pdf (p.14)
	FULL_TEXT_TA_Syauqi_Muhammad_Azhar_NITRO_2_015.pdf (p.15)
	FULL_TEXT_TA_Syauqi_Muhammad_Azhar_NITRO_2_016.pdf (p.16)
	FULL_TEXT_TA_Syauqi_Muhammad_Azhar_NITRO_2_017.pdf (p.17)
	FULL_TEXT_TA_Syauqi_Muhammad_Azhar_NITRO_2_018.pdf (p.18)
	FULL_TEXT_TA_Syauqi_Muhammad_Azhar_NITRO_2_019.pdf (p.19)
	FULL_TEXT_TA_Syauqi_Muhammad_Azhar_NITRO_2_020.pdf (p.20)
	FULL_TEXT_TA_Syauqi_Muhammad_Azhar_NITRO_2_021.pdf (p.21)
	FULL_TEXT_TA_Syauqi_Muhammad_Azhar_NITRO_2_022.pdf (p.22)
	FULL_TEXT_TA_Syauqi_Muhammad_Azhar_NITRO_2_023.pdf (p.23)
	FULL_TEXT_TA_Syauqi_Muhammad_Azhar_NITRO_2_024.pdf (p.24)
	FULL_TEXT_TA_Syauqi_Muhammad_Azhar_NITRO_2_025.pdf (p.25)
	FULL_TEXT_TA_Syauqi_Muhammad_Azhar_NITRO_2_026.pdf (p.26)
	FULL_TEXT_TA_Syauqi_Muhammad_Azhar_NITRO_2_027.pdf (p.27)
	FULL_TEXT_TA_Syauqi_Muhammad_Azhar_NITRO_2_028.pdf (p.28)
	FULL_TEXT_TA_Syauqi_Muhammad_Azhar_NITRO_2_029.pdf (p.29)
	FULL_TEXT_TA_Syauqi_Muhammad_Azhar_NITRO_2_030.pdf (p.30)
	FULL_TEXT_TA_Syauqi_Muhammad_Azhar_NITRO_2_031.pdf (p.31)
	FULL_TEXT_TA_Syauqi_Muhammad_Azhar_NITRO_2_032.pdf (p.32)
	FULL_TEXT_TA_Syauqi_Muhammad_Azhar_NITRO_2_033.pdf (p.33)
	FULL_TEXT_TA_Syauqi_Muhammad_Azhar_NITRO_2_034.pdf (p.34)
	FULL_TEXT_TA_Syauqi_Muhammad_Azhar_NITRO_2_035.pdf (p.35)
	FULL_TEXT_TA_Syauqi_Muhammad_Azhar_NITRO_2_036.pdf (p.36)

